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TEMANGGUNG – Dengan semangat gotong royong yang luar biasa, Babinsa 
Koramil 09/Kaloran, Serda Yudhi Susanto, bersama masyarakat Desa Kwarakan 
berhasil menyelesaikan pembangunan talud kokoh untuk menghadapi tantangan 
musim hujan. Proyek ini diselesaikan pada Selasa (14/01/2025) di Desa 
Kwarakan, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung.
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Kegiatan ini bukan hanya sekadar membangun infrastruktur, tetapi menjadi
simbol eratnya kemitraan antara TNI dan rakyat dalam menjaga kesejahteraan
dan keselamatan lingkungan. Dengan menggunakan material berkualitas tinggi,
talud ini dirancang untuk mampu menahan derasnya aliran air, mencegah tanah
longsor, dan melindungi pemukiman dari ancaman banjir.
Pembangunan talud ini juga membawa dampak sosial yang mendalam.
Semangat gotong royong yang ditunjukkan oleh warga Desa Kwarakan bersama
Babinsa mencerminkan persatuan dan solidaritas dalam menghadapi tantangan
bersama.
“Ini bukan hanya tentang membangun talud, tetapi juga membangun
kekompakan dan kebersamaan antara TNI dan masyarakat. Kami ingin
memastikan desa ini tetap aman dan nyaman meski musim hujan datang,” ujar
Serda Yudhi Susanto.
Keberadaan talud yang kokoh ini diharapkan mampu memberikan rasa aman
bagi warga Desa Kwarakan, terutama mereka yang tinggal di daerah rawan
longsor. Selain itu, kegiatan ini menjadi motivasi bagi desa lain untuk menjadikan
gotong royong sebagai kekuatan utama dalam membangun wilayah.



Image not found or type unknown

“Dengan adanya talud ini, kami merasa lebih tenang menghadapi musim hujan.
Semoga ke depan desa kami semakin tangguh,” kata seorang warga, Pak
Sumarno.
Melalui kegiatan ini, sinergi antara TNI dan masyarakat membuktikan bahwa
kerja sama dan semangat gotong royong mampu memberikan solusi nyata bagi
tantangan lingkungan. Desa Kwarakan kini lebih siap menghadapi musim hujan
dengan talud kokoh sebagai pelindungnya.


